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Stop Tot Tot VWuk Wulk
Jalan Raya Bukan

Panggung

EANYARK MY pejabar danm
pengouna kendaraan menwva
[akan sirene. strobo, dan rota
ter ilegmal di jalan membuat
masvarakar resah. Sehingga
muncul gerakan bernama " Stop
Tor Tor YWauk Woauk di Jalam®
waneg digaungkan publik di
media sosial (medsos).

Mnpgoota Momisi TIID DFR
Hasbhiallah [lwvas mengacakan.
persaalan tersebur harus men
jadi perhatian serius aparat
kepalisian. Sebab hal §rd e
nyvanghkut keselamatan pub
lik dan ketertiban lala lintas.
"TFPenggunaan sirine dan sirobao
sudah ada aturannyva. Tidak bi-
=a sembaranpgan.” tegas Hasbi
sapaan akrabnya, kemarin.

Hashi menjelaskan, hanwa
kendaraan tertentun mendapat
pricritas menggunakan sirimne
wang diatur dalam iU MNomor
22 Tahun 20409 rentang Lalas
Lintas dan SAanghkutan Jalan.
Fengounaan lampu isvarat dam
sirine dibatasi untuk kendaraan
tertentcu, antara lain ambualans.
moibril jenazah. pemadam ke
bakaran., kendaraan penoa
walan, serta kendaraan aparat
penegak bukum vang sedang
menjalankan mugas.

i luar itu. penggunaan
sirine dan surobo dianggap pe=
[anggaran hukum wvang dapat
dikenakan sanksi." egas poli
tikus PEE ini.

Kalau ada masyarakat biasa.
kelompok mertentu. actau bah

Arogansi

kan pejabat vang tidak berhak
tapi memaksakan diri memakai
sirine dan strobo,. kata Hasbi,
itu jelas melanggar bhbukoamna.
Paolisi jangan ragu myemberilan
sanksi. karena aturan ini dibea
demi keselamatan bersama.

Menurut Hashi, tindakan se
wrenang - wenangz i jalan rawa.
termasuk penggunaan sirobhao
dan =sirine ilegal, berpotensi
menimbullkan keresabhan publilk.
Hal itu membieat penggunsa jalan
lain merasa werganggu, bahlkan
meinicd kecelakaan karena ma
nuwver pengendara yang nwerasa
nyermiliki prioritas di jalan.

Selain itu. Hashi juga me-
nwvoroti fenomena meningkat
nya penggunaan scrobo dan
sirine oleh kendaraan pribadi,
dan aoknum tertentu yang bulkan
aparat negara. Pembiaran prak
tik ini bisa menumbuhkan
budaya armgan di jalan yang
berentangan dengan semangat
tertib berlalu lintas.

“langan sampai jalan rawva
hanwva jadi panggung arogansi
bagi segelintir aorang. Jalan
acfalah milik bersama, dan kita
semla punya hak vang sama
untuk mengpgunakanmya dengan
tertiby dan aman.” tandasmya.

Liruk ita, Hasbi mendorong
kepolisian agar memperketat
poengaveasan, memperbanyvak
razia. scekalipus meningkartkan
edukasi kepada masvarakatn
tentang tarta tertib pengsunaan
perlenpgkapan kendaraan. m TiIF
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